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Penyesuaian dalam keluarga perlu dimiliki oleh orangtua karena dengan adanya 
penyesuaian dalam keluarga akan memberi dampak positif bagi anak dan orangtua 
sendiri. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian 
keluarga pada warga kampung nelayan Desa Tambakbulusan Kabupaten Demak. 
Fokus penelitian pada orangtua khususnya wanita (ibu) yang telah menikah dan 
memiliki anak usia kanak-kanak dan remaja. Sebanyak 59 orang dilibatkan sebagai 
responden dalam penelitian. Alat ukur yang digunakan adalah Parenting and Family 
Adjustment Scale (PAFAS). Skala pengasuhan terdiri dari 28 aitem dengan reliabilitas 
Alpha Cronbach 0,627 dan skala penyesuaian dalam keluarga terdiri dari 12 aitem 
dengan reliabilitas Alpha Cronbach 0,791. Latar belakang pendidikan orangtua 
diketahui 15,3% lulusan perguruan tinggi, 15,3% lulusan SMA, 33,9% lulusan SMP, 
dan 35,6% lulusan SD. Latar belakang pekerjaan orangtua diketahui 85% sebagai ibu 
rumah tangga. Hasil pengukuran diperolah rerata penyesuaian keluarga (M)=28,7 
dan simpangan baku (SD)=4,5. Berdasarkan hasil kategorisasi diketahui 18,6% 
memiliki penyesuaian dalam keluarga yang rendah, 72,9% memiliki penyesuaian 
dalam keluarga dalam kategori sedang, dan 8,5% memiliki penyesuaian dalam 
keluarga dalam kategori tinggi. 
 




Masa menjadi orangtua  merupakan tahap alamiah yang terjadi dalam 
kehidupan seseorang. Penyesuaian terhadap masa menjadi orangtua (parenthood) 
merupakan kriteria terpenting dalam pengalihan dari tanggung jawab individual 
menjadi tanggungjawab kedewasaan. Masa ini disebut “masa krisis” karena 
memerlukan banyak perubahan perilaku, nilai dan peran (Hurlock, 2004). 
 Menikah dan menjadi orangtua berarti membentuk suatu keluarga. 
Menurut Murdock (Lestari, 2012) keluarga merupakan kelompok sosial yang 
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memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi, dan terjadi 
proses reproduksi. Willis (2015) Keluarga adalah sebuah sistem yang didalamnya 
terjadi komunikasi dua arah (suami-istri) dan komunikasi segala arah bagi semua 
anggota keluarga. Setiap komponen keluarga berfungsi mengarahkan, membina, 
dan memberikan perhatian serta kasih sayang kepada semua anggota keluarga 
(Willis, 2015) 
Dalam pengasuhan dan penyesuaian dalam keluarga terdapat 5 domain 
untuk meneliti hal tersebut; yaitu praktik pengasuhan, kualitas hubungan orangtua-
anak, penyesuaian emosional orangtua terhadap pengasuhan, hubungan keluarga 
yang positif dan kerjasama orangtua (Sanders, Morawska, Haslam, Filus, & Fletcher, 
2014). Kebahagiaan dalam mengasuh sesuatu yang secara umum diharapkan oleh 
orang tua, dan karenanya banyak membutuhkan usaha dan melibatkan rasa 
frustrasi (Brooks, 2011). Setiap orang tua akan berbeda dalam pengalaman 
pengasuhan sehari-hari. Dibutuhkan kemampuan menyesuaikan diri terhadap 
perubahan dalam keluarga agar tercapai kebahagiaan.  
Orangtua yang paling beresiko mengalami kesulitan penyesuaian ialah yang 
tidak realistis mengenai perubahan, berpandangan negatif terhadap pasangan, 
merasa pesimis untuk menyelesaikan masalah dan tidak melakukan tindakan 
apapun untuk mencari solusi yang memuaskan bagi permasalahan yang dihadapi 
(Brooks, 2011). Beragam dukungan dapat membantu orangtua menyesuaikan diri 
dengan pengasuhan. Ketika orangtua berhasil memenuhi tuntutan dalam perannya, 
mereka akan merasa kompeten dan efektif. Perasaan keefektifan diri ini dapat 
berlanjut, memengaruhi proses pengasuhan. Keluarga dan teman memberikan 
sumber dukungan formal dan informal yang ikut mempengaruhi proses 
penyesuaian (Brooks, 2011). 
Hurlock (2004) menyatakan penyesuaian perkawinan sebagai proses 
adaptasi antara suami dan istri dan keduanya dapat mencegah terjadinya konflik 
dan menyelesaikan konflik dengan baik melalui proses penyesuaian diri. Atwater 
(Koerner & Fitzpatrick, 2002) menyebutkan penyesuaian perkawinan sebagai 
perubahan dan penyesuaian dalam kehidupan perkawinan yang meliputi beberapa 
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aspek dalam kehidupan perkawinan, seperti penyesuaian dalam hidup bersama, 
penyesuaian peran baru, penyesuaian terhadap komunikasi dan penyelesaian 
konflik, serta penyesuaian terhadap hubungan seksual dalam perkawinan.  
Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Cowan & Cowan (Brooks, 2011) 
menghasilkan temuan mengenai dimensi dasar yang melatarbelakangi proses 
penyesuaian. Penentu utama dalam kemudahan proses penyesuaian adalah 
kemampuan orang tua dalam menyeimbangkan kebutuhan mereka untuk mandiri 
dengan kebutuhan untuk merasa dekat dengan orang lain, khususnya dengan 
pasangan dan anak mereka. Selanjutnya adalah kemampuan berkomunikasi, sikap 
dalam menghadapi situasi dan orang-orang, kemampuan untuk membagi beban 
yang sesuai dengan keyakinan/ideologi pasangan, kemampuan untuk mengenali 
pola perilaku yang dipelajari dari keluarga asal serta kemampuan mengelola konflik 
dengan efektif. 
Perkawinan membutuhkan penyesuaian yang terus menerus. Perkembangan 
zaman yang semakin pesat, banyaknya perubahan dalam hidup dan banyaknya 
ketidakpastian, menjadikan kehidupan berkeluarga semakin sulit dan banyak 
tantangan. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 




Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Partisipan dalam penelitian 
ini berjumlah 59 orangtua (ibu) warna desa Tambakbulusan.  Alat ukur yang 
digunakan adalah Parenting and Family Adjustment Scale (PAFAS). Pengasuhan dan 
penyesuaian dalam keluarga merupakan sebuah alat ukur yang menilai kemampuan 
orang tua dalam mengasuh anak, hubungan dalam keluarga baik orang tua dengan 
anak, dengan pasangannya, dan anggota keluarga yang lain (Sanders, et al., 2014).  
Skala pengasuhan terdiri dari 28 aitem dengan reliabilitas Alpha Cronbach 
0,627. Skala pengasuhan mencakup aspek-aspek parental consistency, coercive 
parenting, positive encouragement dan parent-child relationship. Skala penyesuaian 
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dalam keluarga terdiri dari 12 aitem dengan reliabilitas Alpha Cronbach 0,791. Skala 
ini mencakup aspek parental adjustment, family relationship dan parental 
teamwork. 
Reliabilitas komposit atau composite reliability (CR) pada penelitian yang 
dilakukan Sanders dkk (2014) untuk parenting scale, yaitu parental consistency 
α=0,64, coercive parenting α=0,75, positive encouragement α=0,70 dan parent-child 
relationship α=0,78. Sedangkan reliabilitas komposit untuk skala family adjustment 
diketahui parental adjustment α=0,85, family relationship α=0,76, dan parental 
teamwork α=0,79.  Pada penelitian ini, data yang di analisis hanya skala 
penyesuaian dalam keluarga. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. 
 
Hasil 
Berdasarkan data demografi, menunjukkan bahwa 35,6% responden 
memiliki tingkat pendidikan SD, 33,9% tingkat pendidikan SMP, 15,3% tingkat 
pendidikan SMA/SMK, 15,3% tingkat pendidikan sarjana. Sebagaimana tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1. Tingkat pendidikan subjek 
Tingkat Pendidikan Frekuensi % 
SD 21 35.6 
SMP/MTs 20 33.9 
SMA/SMK 9 15.3 
Sarjana 9 15.3 
Total 59 100.0 
 
 Berdasarkan skala penyesuaian keluarga (family adjusment) yang diisi 
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Tabel 2. Rata-rata skor penyesuaian keluarga 
N Rerata Simpangan Baku 
59 28.71 4.472 
 
Berdasarkan data kategori penyesuaian keluarga, 72,9% subjek penelitian 
berada dalam kategori sedang, 18,6% kategori rendah dan 8,5% kategosi tinggi. 
Sebagaimana tabel 3. 




Rendah 11 18.6 
Sedang 43 72.9 
Tinggi 5 8.5 
Total 59 100.0 
  
Grafik perbedaan penyesuaian keluarga dapat dilihat dari gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1. Grafik Penyesuaian Keluarga 
 
Kategori penyesuaian keluarga berdasarkan  tingkat pendidikan, diketahui 
mayoritas subjek penelitian yang lulusan SD, SMP, SMA dan sarjana berada dalam 
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SD SMP SMA Sarjana 
Tinggi 6 3 0 2 11 
Sedang 12 16 9 6 43 
Rendah 3 1 0 1 5 
Total 21 20 9 9 59 
 
Grafik perbedaan penyesuaian keluarga berdasarkan tingkat pendidikan 
dapat dilihat dari gambar 2 berikut: 
 
Gambar 2. Grafik Penyesuaian Keluarga Berdasarkan tingkat Pendidikan 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (72,9%) dari 59 
orangtua memiliki penyesuaian dalam keluarga (family adjustment) dalam kategori 
sedang. Hal ini berarti orangtua dapat menyeimbangkan kebutuhan mereka dengan 
pasangan dan anak; cukup mampu mampu menjalin relasi sosial, cukup mampu 
berkomunikasi dalam menghadapi situasi dan orang-orang, mampu untuk membagi 
beban dengan pasangan, serta cukup mampu mengelola konflik dengan efektif. 
Penyesuaian diri yang positif ditandai oleh adanya kemampuan beradaptasi 
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lingkungan perkawinan (Driver & Gottman  2004; Pradipta & Prihanto 2011). 
Adanya penyesuaian dalam keluarga memberi dampak positif bagi anak dan 
orangtua sendiri. Sebagaimana penelitian Robinson & Anderson terhadap 69 
pasangan menikah menunjukkan bahwa semakin positif penyesuaian perkawinan, 
semakin sedikit jumlah perilaku masalah anak. Adanya kehangatan, berkorelasi 
negatif dengan masalah perilaku anak di rumah (Robinson, 1983). Ratnasari & 
Kuntoro (2017) juga membuktikan bahwa parenting stress, pengasuhan dan 
penyesuaian dalam keluarga memiliki hubungan perilaku kekerasan anak dalam 
rumah tangga. Semakin baik pengasuhan dan penyesuaian dalam keluarga, akan 
meminimalisir perilaku kekerasan anak. 
Adapun kriteria keberhasilan dalam penyesuaian terhadap perkawinan 
adalah: adanya kebahagiaan suami-istri, hubungan yang baik dengan anak dan 
orangtua, penyesuaian yang baik dari anak-anak, kemampuan untuk memperoleh 
kepuasan dari perbedaan pendapat, adanya kebersamaan, adanya penyesuaian 
yang baik dalam masalah keuangan dan adanya penyesuaian yang baik dari pihak 
keluarga pasangan (Hurlock, 2004).  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyesuaian keluarga untuk semua 
level/tingkat pendidikan mayoritas responden berada dalam kategori sedang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penyesuaian dalam keluarga tidak dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan. Semua orang tua dengan berbagai latar belakang pendidikan menyadari 
pentingnya pengasuhan dan penyesuaian dalam keluarga.  
 
Kesimpulan 
Penyesuaian dalam keluarga (family adjustment) pada warga desa 
Tambakbulusan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti orangtua cukup 
mampu menyeimbangkan kebutuhan mereka dengan pasangan dan anak; cukup 
mampu mampu menjalin relasi sosial, cukup mampu berkomunikasi dalam 
menghadapi situasi dan orang-orang, mampu untuk membagi beban dengan 
pasangan, serta cukup mampu mengelola konflik dengan efektif.  
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